BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Semakin majunya ilmu pengetahuan dan teknologi maka seiring
bertambahnya pula berbagai jenis industri, khususnya di negara indonesia.
Bertambahnya berbagai jenis industri tersebut menciptakan berbagai macam alat
alat industri yang digunakan saat sekarang ini. Perkembangan alat-alat industri
saat ini. Cukup banyak di temukan alat-alat untuk mempermudah proses

perkerjaan pada industri galangan kapal terutama pada pengujian pengelasan.

Politeknik Negeri Bengkalis, terutama pada jurusan teknik perkapalan
memiliki bengkel pipa dan plat. Bengkel yang banyak digunakan untuk
pengelasan dan pembuatan produk produk. Pada pengelasan tersebut akan
dilakukan pengujian untuk mengetahui kebocoran/cacat las pada pengelasan plat
datar di teknik perkapalan.

Pada saat proses pengelasan sudah dilakukan maka diperlukan proses
pengujian pada hasil lasan menggunakan alat Vacuum test yang merupakan
pengujian dari kebocoran. Proses ini merupakan salah satu pengujian tidak
merusak atau NDT (Non Descrutive Testing). Untuk itu diperlukan sebuah alat

vakum test yang dapat membantu proses tersebut.

Proses pengelasan merupakan masalah yang kompleks. Dalam melakukan
pengelasan perlu dilakukan perencanaan sambungan las. Perencanaan ini meliputi
beberapa faktor antara lain jenis logam yang akan dilas,perubahan mekanis setelah
material mendapat siklus panas, jenis mesin las, cara pengelasan dan parameter
pengelasan. Faktor-faktor ini harus dipenuhi selama proses pengelasan, jika tidak
dipenuhi akan menghasilkan sambungan las yang tidak baik seperti banyaknya
cacat las yang timbul.



Mesin vakum diperlukan dalam proses pertukaran udara dengan fluida , atau
pun proses pengisapan udara yang terjebak dalam tools secara optimal untuk
menggantikannya dengan fluida, mesin vakum merupakan kombinasi antara rotary
vane pump dengan komponen lainnya yang dirangkai dalam sebuah sistem(Jurnal
Teknik FTUP, volume 28 nomor 2 juni 2015). Rotary Vane Pump adalah salah satu
jenis pompa yang termasuk dalam kategori pompa. Perpindahan positif
(reciprocating positive displacement pump) dimana rotor vane pump berupa rotor
silinder yang terbungkus dalam casing yang memiliki bentukan yang sama. Fungsi
motor yaitu menghisap yang terdapat antara rotor dan casing. Dimana mekanisme

kerja vakum test ini adalah menghisap udara.

Menurut Tri Mulyanto, Ahmad Nashrullah dalam jurnal Jurnal Teknik
FTUP, volume 28 nomor 2 juni 2015. Mesin vakum (vacuum machine) adalah
mesin yang terdiri dari mesin pompa sentrifugal yang dirakit dengan komponen
komponen vakum seperti tabung udara. Alat Vacuum test yang terdiri dari mesin
vacuum,hose,vacuum box, valve. Dalam proses ini terjadi penghisapan udara yang

terjebak di dalam vacuum box dengan komponen yang sudah di las (Welding).

Dari latar belakang diatas maka penulis akan merencanakan desain sebuah
alat pengujian hasil pengelasan plat datar. Sehingga penulis mengambil judul
“Rancang Bangun Alat Vacuum Test pada Pengelasan Plat datar untuk pengujian

hasil lasan plat datar”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka direncanakan pembuatan sebuah
alat Vacuum test, dimana untuk mewujudkannya diperlukan beberapa penelitian,
yaitu:
Bagaimana desain kerangka alat Vacuum Test?
Komponen-komponen apa saja yang ada pada alat Vacuum Test?

Bagaimana proses pembuatan dan perakitan pada alat Vacuum Test?
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Bagaimana cara mengetahui kebocoran pada hasil lasan dan waktu

hasil pengujian?



1.3 Batasan masalah

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis memberikan batasan-batasan

pembahasan masalah yang nantiknya agar tidak menimbulkan melebarnya topik

bahasan, yang akan menambah kerumitan dan menyimpang dari tugas akhir ini.

Adapun batasan permasalahan yang penulis berikan adalah sebagai berikut :

1. Hanya mendesain dan membuat alat Vacuum test
2. Komponen-komponen apa saja yang digunakan pada alat Vacuum test
3. Pembuatan alat Vacuum test dan pengujian pada pengelasan
4. Mengetahui hasil cacat las pada pengujian Vacuum test dan waktu hasil
pengujian.
1.4 Tujuan
1. Mendapatkan desain dan alat pengujian yang efektif untuk
penggunaan pada plat.
2. Mendapatkan komponen-komponen yang digunakan pada alat vacuum
test.
3. Mendapatkan proses perakitan alat vacuum test hingga menjadi alat
yang digunakan untuk melakukan pengujian.
4. Mendapatkan hasil cacat las pada saat pengujian menggunakan alat
vacuum test.
15  Manfaat

Manfaat yang akan di dapat pada pembuatan alat vacuum test yaitu:

1. Sebagai penambah wawasan untuk pembuatan desain dan alat vacuum

test.

2. Sebagai penunjang kegiatan pratikum pada galangan mini jurusan

teknik perkapalan politeknik negeri bengkalis.

3. Sebagai sarana pembelajaran atau referensi bagi mahasiswa teknik

perkapalan dalam pembuatan alat vacuum test di galangan mini Teknik

Perkapalan Politeknik Negeri Bengkalis.



1.6 Sistematika Penulisan

Secara garis besar laporan tugas akhir ini tersusun terdiri dari tiga bagian,
yaitu:

1. Bagian awal dari laporan berisi tentang: Halaman keaslian tugas akhir,
Halaman pengesahan, Halaman pengesahan, Abstrak, Kata pengantar,
Ucapan terimakasih, Daftar isi, Daftar gambar, Daftar tabel, dan Daftar
symbol.

2.  Bagianisi laporan

BAB 1 : Pendahuluan
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang, ruang lingkup, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan

sistematika penulisan.

BAB 2 : Tinjauan Pustaka
Pada bab ini dijelaskan mengenai tinjauan pustaka mengenai penelitian
sebelumnya, pengertian pengujian Vacuum test, prinsip kerja vacuum test,
pengertian mesin vacuum, pengertian software autocad, pengertian hampa

udara, komponen utama alat vacuum test.

BAB 3 : Metode Penelitian
Pada bab ini dijelaskan mengenai alat dan bahan yang digunakan, metode dan
perancangan, diagram alir, teknik pengumpulan data dan analisa data, serta

proses analisa dan penafsiran

BAB 4 : Hasil dan Pembahasan
Pada bab ini dijelaskan mengenai proses dan hasil pembuatan alat tersebut

BAB 5 : Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini membahas tentang kesimpulan dan saran. Bagian akhir laporan
Bagian akhir laporan memuat daftar pustaka yang digunakan sebagai acuan

dalam penelitian penulisan laporan tugas akhir dan lampiran-lampiran.
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